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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Pada bab 3 ini akan dibahas beberapa hal yang berkaitan dengan metodologi 
penelitian yaitu: 
3.1 Desain Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan program pendampingan pencatatan 
keuangan sederhana bagi tunarungu. Berdasarkan latar belakang penelitian, fokus 
dan pertanyaan penelitian yang telah disusun sebelumnya maka selanjutnya 
dirancang desain penelitian. Sebuah desain penelitian  merupakan rencana 
sistematis sebagai kerangka yang dibuat untuk mencari jawaban  atas pertanyaan 
penelitian. Menurut Nurdin & Hartati (2019, p. 27) desain penelitian adalah 
kerangka kerja sistematis yang digunakan untuk melaksanakan penelitian. Desain 
penelitian ini memberikan gambaran tentang prosedur untuk mendapatkan 
informasi atau data yang diperlukan untuk menjawab seluruh pertanyaan penelitian. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa desain penelitian merupakan rangkaian 
sistematis yang memberikan gambaran  keseluruhan dari penelitian yang dilakukan 
yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data, sampai dengan 
analisis data yang akan menjadi hasil dari temuan penelitian.  
Penelitian ini merupakan studi kasus terhadap suatu permasalah yang 
ditemukan pada tunarungu yang mengelola kantin tanpa melakukan pembukuan 
sederhana, sehingga terjadi kendala-kendala yang tidak diharapkan dalam proses 
menjalankan kantin di sebuah sekolah. Sasaran penelitian yaitu pembuatan program  
pendampingan pencatatan keuangan sederhana serta menguji coba program 
tersebut apakah hasilnya baik atau tidak. Sesuai dengan permasalahan penelitian, 
dalam menjelaskan permasalahan serta kebutuhan dari tunarungu selaku pengelola 
kantin akan dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode deskriptif.  Selanjutnya data yang diperoleh akan menjadi landasan dalam 
penyusunan program dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi subjek dalam 
penelitian ini. Program yang telah rampung disusun, selanjutnya diujicobakan 
untuk mengetahui apakah program yang dibuat hasilnya baik atau tidak, maka 
dilakukan eksperimen dengan menggunakan single subject experimental. Menurut 
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Ary, Jacobs, Sorensen, & Razavieh (2010, p. 322) desain eksperiment subjek 
tunggal adalah jenis desain eksperimental dengan fitur unik, dimana ukuran sampel 
hanya satu atau terdiri dari beberapa peserta yang diperlakukan sebagai satu unit. 
Peneliti mengukur perilaku partisipan berulang kali selama setidaknya dua titik 
waktu yang berbeda, dengan adanya treatment. Terdapat dua periode dalam desain 
subjek tunggal, yaitu treatment dan baselie. Treatment yaitu adanya perlakuan 
dalam penelitian, sedangkan periode tidak adanya perlakuan/ treatment disebut 
periode baseline. Periode baseline biasanya disebut dengan huruf A dan masa 
treatment/perlakuan dengan huruf B. 
Berikut adalah rancangan tahapan penelitian yang akan dilaksanakan. 
3.1.1. Tahap Pengumpulan data Kualitatif (Metode Deskriptif) 
Tahap ini diperlukan untuk mendeskripsikan kondisi objektif pencatatan 
keuangan sederhana yang dilakukuan di kanton sekolah SLB-B Karya Ibu. 
Berdasarkan kebutuhan data tersebut jenis penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif dengan metode yang digunakan yaitu deskriptif. Data yang 
terkumpul kemudian akan dianalisis dan disajikan dalam bentuk deskriptif, 
sehingga diperoleh gambaran yang utuh terkait masalah yang digali untuk 
memberikan kontribusi terhadap pembuatan program pendampingan 
pencatatan.  
3.1.2. Tahap Pembuatan Program  
Pada tahap ini yaitu telaah referensi dari berbagai sumber, baik buku maupun 
jurnal menganai prinsip pembelajaran bagi tunarungu dan prinsip pembukuan 
dalam ilmu akuntansi. Hasil yang diperoleh pada tahap pertama akan dikaji 
lebih lanjut dan dihubungkan dengan telaah teori serta hasil penelitian yang 
relevan sebelumnya. Tahap dua ini akan menghasilkan draft rumusan 
program pendampingan pencatatan keuangan sederhana.  Tahap pembuatan 
program ini menggunakan metode kuantitatif yang dimana hasilnya nanti 
akan dilakukan expert judgment dan uji reliabilitas terhadap instrumen 
program dengan menggunakan uji reliabilitas inter-rater. Uji reliabilitas 
inter-rater dikarena jumlah responden pada pengujian hanya sedikit.  
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3.1.3. Tahap Kuantitatif (Metode Eksperimen) 
Tahap ini merupakan implementasi program pendampingan pencatatan 
keuangan sederhana bagi tunarungu sekaligus tahap uji untuk melihat apakah 
program yang dibuat mampu membantu anak dalam memahami dan 
menarapkan pencatatan keuangan sederhana. Pada tahap ini, peneliti 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain single subject 
experimental. Dalam menguji apakah program baik dalam membantu subjek 
dalam penelitian, maka dengan desain ABA. Artinya pertema-tama akan 
dilakukan tes untuk mengetahui kemampuan baseline subjek (A1), kemudian 
diberikan perlakuan (B) berupa program yang telah disusun sebelumnya dan 
dilanjutkan dengan pengukuran akhir untuk melihat apakah terdapat 
perubahan setelah diberikan perlakuan (A2). 
Dengan demikian dalam penelitian ini menggunakan 2 jenis penelitian, yaitu 
dengan masing-masing metode deskriptif dan eksperimen. Secara ringkas 
dijelaskan sebagai berikut. 
- Data kualitatif digunakan sebagai dasar penyusunan program yang didasarkan 
kondisi objektif subjek dalam mengelola kantin.  
- Program yang telah disusun dalam selanjutnya dilakukan expert judgment dan 
uji reliabilitas terhadap instrumen program dengan menggunakan uji reliabilitas 
inter-rater untuk melihat apakah instrument di dalam program yang dibuat 
sudah valid atau belum. 
- Single subjek experimental dilakukan untuk melihat apakah terdapat perubahan 
terhadap subjek terkait pengelolaan buku setelah diberikan perlakuan/ 
treatment. 
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3.2 Subjek Penelitian 
Subjek yang dijadikan penelitian merupakan tunarungu yang mengelola kantin 
sekolah dan merupakan alumni dari sekolah yang diperbantukan karena memiliki 
potensi dalam mengelola usaha. Berikut adalah profil subjek dalam penelitian ini. 
Tabel 3. 1 Subjek Penelitian 
Inisial Nama Usia Keterangan 
T 23 Tahun Subjek merupakan alumni dari sekolah SLB-
B Karya Ibu yang tergolong pada tunarungu 
berat.  Subjek sudah membantu mengelola 
kantin selama ±3 tahun. 
 
Pada kasus yang dijumpai terkait pengelolaan kantin oleh tunarungu pasca 
sekolah, peneliti kesulitan dalam mencari subjek lain yang kondisinya serupa. 
Adapun tunarungu lain yang dijumpai tidak memiliki permasalahan yang serupa, 
sehingga berdasarkan keterbatasan hal tersebut, maka jumlah subjek dalam 
penelitian ini berjumlah 1 orang. 
3.3 Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah suatu tempat/lokasi di mana penelitian dilakukan 
guna memperoleh data-data untuk yang dibutuhkan selama penelitian. Penelitian 
ini dilaksanakan di SLB-B Karya Ibu. 
3.4  Prosedur Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, tahapan tersebut dapat di lihat pada bagan 
prosedur penelitian dihalaman berikutnya. 
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Bagan 3. 1 Prosedur Penelitian 
Studi Deskriptif 
Kondisi Objektif 
Tunarungu Pasca 
Sekolah dalam 
pengelolaan kantin 
Kondisi Objektif 
Pengawas/Guru 
dalam mengawasi 
kantin 
Observasi 
Wawancara 
Studi 
Dokumentasi  
Profil Kebutuhan kondisi 
objektif Pengelolaan Kantin 
  
Perumusan Program 
Analisis 
Profil 
kebutuhan 
Kajian Studi 
literatur 
Draft Program 
Program Pendampingan Pencatatan 
Implementasi program 
pencatatan keuangan 
Hasil ektsperimen 
Expert Jugment 
Validitas & Reliabilitas 
instrumen 
Eksperimen 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Adapun teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
3.5.1 Teknik pengumpulan data untuk penyusunan program  
a. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pihak yang 
mewawancara/mengajukan pertanyaan (interviewer) dan pihak yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (interviewee). Wawancara ditujukan kepada instuktur 
pengawas kantin dan tunarungu yang menjadi subjek penelitian guna 
mengumpulkan data  tentang kondisi objektif pencatatan di kantin sekolah SLB-B 
Karya Ibu. Adapun hal-hal yang digali adalah operasional kantin, penggunaan dana, 
serta proses pembukuan. Berikut adalah kisi-kisi wawancara.  
Tabel 3. 2  Kisi-kisi Wawancara 
Fokus Penelitian Aspek Indikator Informan 
Kondisi objektif 
pembukuan 
sederhana 
tunarungu 
pascasekolah di 
Kantin SLB-B 
Karya Ibu. 
Pengelolaan 
Kantin 
a. Sumber Modal 
Kantin 
b. Pengawasan 
Operasional 
Kantin 
c. Penanggungjawab 
operasional 
kantin 
Guru 
Pengawas 
Penggunaan 
Dana 
a. Pembelian bahan 
baku masakan 
b. Pembelian 
jajanan/snack 
c. Pembelian bahan 
sekali pakai 
Tunarungu 
Pascasekolah 
(selaku 
pengelola 
kantin) 
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Fokus Penelitian Aspek Indikator Informan 
Proses 
Pembukuan 
a. Bukti Transaksi 
b. Penerimaan 
c. Pengeluaran 
Guru 
Pengawas 
Tunarungu 
b. Pengamatan (Observasi) 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis 
dan disengaja melalui pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang diamati. 
Menurut Gulo (2003, p. 116) ‘observasi adalah metode pengumpulan data dimana 
peneliti atau kolabolatornya mencatat informasi sebagaimana yang mereka 
saksikan selama penelitian’. Observasi digunakan untuk melihat dan  mengamati 
secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang 
lebih luas tentang permasalahan yang diteliti.  
Observasi dilakukan untuk melihat kondisi objektif terkait pencatatan transaksi 
yang dilakukan selama ini di kantin sekolah SLB-B Karya Ibu oleh subjek 
penelitian.  
Tabel 3. 3  Kisi-kisi Observasi 
Fokus Penelitian Aspek Indikator 
Subjek 
Observasi 
Kondisi objektif 
pembukuan 
sederhana 
tunarungu 
pascasekolah di 
Kantin SLB-B 
Karya Ibu. 
Penggunaan 
Dana 
a. Pembelian 
barang 
operasional 
kantin 
Subjek 
tunarungu 
Proses 
Pembukuan 
a. Bukti Transaksi 
b. Penerimaan 
a. Pengeluaran 
Guru 
Pengawas 
 
c. Studi Dokumen 
Teknik studi dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data mengenai 
bagaimana selama ini pencatatan keuangan di lakukan di kantin. Sugiono 
(Sugiyono, 2010) menjelaskan bahwa dokumentasi yaitu mengumpulkan data 
melalui peninggalan tertulis seperti arsip, tori, pendapat, dan sebagainya yang 
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berhubungan dengan masalah penelitian. Dalam penelitian ini studi dokumentasi 
dilakukan dengan mengumpulkan dokumen yang menunjang dalam proses 
pengumpulan data, diantaranya sebagai berikut: 
- Berupa pencatatan yang dilakukan oleh pengawas kantin selama berjalannya 
kegiatan kantin selama ini.  
- Hasil catatan subjek dalam mengelola kantin. 
- Pengembangan butir kisi-kisi diperoleh melalui buku “Mengelola bantuan 
operasional sekolah dengan baik” dimana di dalamnya terdapat hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam mengelola kantin. (Halim, 2018, p. 43).  
- Buku Strategi Peningkatan Daya Saing Usaha Kecil Menengah (Bismala, 
Handayani, Andriany, & Hafsah, 2018, p. 112) sebagai landasan penyusunan 
program pencatatan sederhana. 
Berikut adalah kisi-kisi studi dokumen yang disusun guna menjadi panduan 
dalam penggalian data. 
Tabel 3. 4 Kisi-kisi studi dokumen 
Fokus Penelitian Aspek Indikator 
Kondisi objektif 
pembukuan 
sederhana tunarungu. 
Proses Pembukuan a. Bukti Transaksi 
b. Penerimaan 
c. Pengeluaran 
Program 
pendampingan 
pencatatan keuangan. 
1. Transparansi 
keuangan kantin 
(Halim, 2018, p. 43). 
a. Adanya pembukuan 
sederhana 
2. Pembukuan kas 
harian (pencatatan 
keuangan). (Bismala, 
Handayani, 
Andriany, & Hafsah, 
2018, p. 112) 
Kolom tabel pencatatan 
keuangan, terdiri atas: 
a. Tanggal 
b. Kegiatan 
c. Uang Masuk (debit) 
d. Uang Keluar (kredit) 
e. Saldo 
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3.5.2 Teknik pengumpulan data untuk pengujian program  
Pengujian program dilakukan untuk memperoleh gambaran terhadap program 
yang telah dibuat, oleh karena itu diperlukan adanya instrument yang berupa tes. 
Instrumen tes yang disusun diperlukan persyaratan yaitu validitas dan reliabilitas. 
Berikut ini akan dibawas satu-persatu; 
a. Validitas dan Reliabilitas 
Pada tahap ini pengumpulan data dimulai dengan melakukan uji validitas 
dan reliabilitas menggunakan inter-rater. Keandalan interrater mengacu pada 
konsistensi penilaian dua atau lebih pencetak skor independen. Keakuratan 
penilaian merupakan komponen penting dari reliabilitas antar penilai, karena 
tanpa penilaian yang andal antara penguji, bentuk-bentuk keandalan lainnya dan 
banyak masalah validitas lainnya tidak dapat ditetapkan (Fleming, Taylor, & 
Carran, 2004, p. 40) Uji reliabilitas inter-rater dikarena jumlah responden pada 
pengujian hanya sedikit. Menurut Gwet (2014, p. 4) keandalan proses 
reliabilitas ini dapat ditetapkan dengan meminta dua orang atau lebih yang 
disebut raters (penilai) untuk secara mandiri untuk melakukan penilaian 
terhadap serangkaian objek. Dengan menyelesaikan tugas ini, kedua individu 
ini baru saja akan berpartisipasi dalam apa yang disebut percobaan reliabilitas 
inter-rater yang diharapkan menghasilkan dua kategorisasi yang sama. Sejauh 
mana dua kategorisasi ini bertepatan mewakili apa yang sering disebut sebagai 
reliabilitas inter-rater. Jika reliabilitas antar penilai tinggi maka kedua penilai 
dapat digunakan sebagai pertukaran tanpa peneliti harus khawatir tentang 
kategorisasi yang dipengaruhi oleh faktor penilai yang signifikan. Uji 
reliabilitas inter-rater ini digunakan dikarenakan responden dalam penelitian ini 
tidak banyak, sehingga untuk menguji apakah program ini reliabel atau tidak 
maka dilakukan dengan meminta bantuan penilai lain. Menurut Susetyo (2015, 
hal. 354) dengan hanya satu responden tetap dapat dilakukan analisis terhadap 
perangkat ukur yang dibuat karena yang dipentingkan adalah kecocokan 
penilaian setiap aspek oleh para penilai bukan jumlah responden.  Ada dua jenis 
kecocokan penilai dan pengamat, yaitu kecocokan peringkat dan kecocokan 
kategori. Kecocokan dilihat dari besar kecilnya hasil penghitungan koefisien 
korelasi yang diperoleh dijadikan ukuran kecocokan peringkat penilaian di 
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antara pengamat X dan Y. Kecocokan penilai dapat dilakukan dengan berbagai 
teknik perhitungan korelasi, baik korelasi product moment, rank spearman, atau 
korelasi lain sesuai dengan skala data yang digunakan. Kecocokan dilihat dari 
besar kecilnya hasil perhitungsn koefisien korelasi yang diperoleh dijadikan 
ukuran kecocokan peringkat antara penilaian di antara pengamat X dan Y. 
Koefisien korelasi yang tinggi menggambarkan kecocokan di anatara penilai 
dan pengamat. Hasol penilaian kedua pengamat diolah dengn menggunakan 
korelasi product momemnt dengan rumus: 
𝝆𝑿𝒀 = 
𝑵 ∑𝑿𝒀−(∑𝑿)(∑𝒀) 
√[ 𝑵∑𝑿𝟐−(∑𝑿)𝟐][𝑵∑𝒀𝟐− (∑𝒀)𝟐 ]
 
 
Adapun instrument yang akan dijadikan divalidasi di dalam program pencatatan 
keuangan sebagai berikut. 
Tabel 3. 5 Kisi-kisi test Program Pendampingan Pencatatan Keuangan Sederhana 
No Aspek Penilaian 
Skor 
Benar Salah 
1.  Mampu menuliskan keterangan waktu 1 0 
2.  Mampu menuliskan keterangan nomer 1 0 
3.  Mampu menuliskan keterangan nama transaksi 1 0 
4.  Mampu menuliskan keterangan penempatan penulisan 
nama transaksi 
1 0 
5.  Mampu menuliskan keterangan jumlah debit 1 0 
6.  Mampu menuliskan keterangan jumlah kredit 1 0 
7.  Mampu menuliskan jumlah saldo 1 0 
8.  Mampu menuliskan keterangan persetujuan 1 0 
Jumlah Skor Maksimal 8 
b. Single Subject Experimental 
Data yang dikumpulkan berupa kondisi baseline subjek dalam melakukan 
pencatatan sederhana dengan menggunakan instrument yang telah diuji 
reliabilitasnya. Kemudian diberikan perlakuan berupa pendampingan pencatatan 
keuangan. Desain yang dipilih dalam single subject experimental ini adalah desain 
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A-B-A. berikut adalah gambaran visual desain A-B-A dalam single subject 
experimental. 
 
Grafik 3. 1 Pengumpulan data desain A-B-A 
 
3.6 Analisis data untuk penyusunan program  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari wawancara, observasi, dan pengamatan dengan cara 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar sehingga mudah untuk dipahami. Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan selesai di 
lapangan. Hal ini sejalan dengan pendapat Nasution (dalam Sugiono, 2010, hlm. 
245) bahwa: ‘analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah 
sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil 
penelitian’. 
Teknik analisis data yang digunakan pada tahap ini adalah teknik analisis data 
deskriptif kualititif. Secara rinci  analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
3.6.1 Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, 
abstraksi, dan pentransformasian data mentah yang terjadi dalam catatan-catatan 
lapangan tertulis. “Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 
memilih, memokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu cara dimana 
kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan” (Emzir, 2011, hal. 130). 
0
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Menurut Silalahi (2010, hal. 339) “reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 
dan mengorganisasi data sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan 
akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi”. Pada tahap ini, peneliti memilih hal-hal 
pokok dari data yang diperoleh di lapangan, merangkum, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, kemudian dicari tema dan polanya. Penulis memilah-milah data 
yang penting serta berkaitan dengan fokus penelitian dan membuat kerangka 
penyajiannya. 
3.6.2 Penyajian Data (Display Data) 
 Setelah melakukan reduksi data, tahap selanjutnya yaitu penyajian data. 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Melalui 
data yang disajikan, peneliti akan melihat dan memahami apa yang sedang terjadi 
dan apa yang harus dilakukan, menganalisis atau mengambil tindakan atas 
pemahaman yang didapat dari penyajian data yang diperoleh. Pada tahap ini, 
peneliti menyusun kembali data berdasarkan klasifikasi, masing-masing topik 
kemudian dipisahkan dalam sebuah tabel. 
3.6.3 Kesimpulan Dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah ke tiga dari aktivitas analisis adalah kesimpulan dan verifikasi. Ketika 
kegiatan pengumpulan data dilakukan, peneliti mulai mencari arti benda-benda, 
mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, dan alur sebab akibat. Awalnya 
kesimpulan belum jelas, tetapi kemudian semakin meningkat menjadi lebih 
terperinci. Kesimpulan diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu 
mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam pemikiran peneliti 
ataupun suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan. Makna yang muncul 
dari data harus diuji kebenarannya, kekukuhannya, dan kecocokannya yakni berupa 
validitas. 
3.6.4 Pengujian keabsahan 
Pengujian keabsahan data sangat diperlukan untuk menilai kesahihan data-data 
yang diperoleh melalui proses pengumpulan data. Moleong (2010, hal. 324) 
menjelaskan bahwa untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria 
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tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan, 
keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. Masing-masing kriteria tersebut 
menggunakan teknik pemeriksaan sendiri-sendiri. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. Pengujian kredibilitas data menggunakan 
triangulasi sumber. Menurut Patton (dalam Moleong, 2010, hlm. 330): ‘triangulasi 
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda’.  
Penelitian ini data yang diperoleh melalui wawancara,  observasi dan studi 
dokumen akan direduksi, yaitu dengan menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan diorganisasi. Langkah selanjutnya 
yaitu melakukan crosscheck atau cek silang diantara ketiga data tersebut. Setiap 
sumber data dicek silang dengan dua sumber data lainnya, sehingga dengan 
demikian validitas data yang ada dapat dipertanggungjawabkan. Data akhir yang 
didapat adalah hasil perbandingan dari berbagai sumber data yang ada. Hasil yang 
diperoleh melalui triangulasi ini akan menggambarkan kebutuhan subjek dalam 
melakukan pembukuan saat mengelola kantin. Data tersebut akan menjadi dasar 
dalam penyusunan program pencatatan keuangan sederhana.  
3.6.5 Analisis data untuk pengetahui keberhasilan program  
Tahap analisis pada eksperimen subjek tunggal menggunakan statistik 
deskriptif sederhana seperti grafik. Menurut Sunanto, Takeuchi, & Nakata (2005, 
hal. 65) tujuan analisis data dalam bidang modifikasi perilaku adalah untuk dapat 
melihat sejauh mana pengaruh intervensi terhadap perilaku yang diubah. Penelitian 
ini dilakukan untuk melihat bagaimana adanya perubahan kemampuan subjek 
dalam melakukan pencatatan keuangan secara sederhana. Metode analisis visual 
dengan menggunakan pengamatan langsung terhadap data yang ditampilkan dalam 
grafik (khususnya grafik garis). Terdapat dua langkah dalam analisis data, yaitu 
analisis dalam kondisi dan antar kondisi. Tujuan utama analisis data adalah untuk 
mengetahui apakah terdapat atau tidak perubahan dari pemberian intervensi yang 
diberikan.  
